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ABSTRACT 

Background: The need for sleep is not only seen from the quantity aspect but also the quality. With good 

quality sleep, the baby's growth and development can be achieved optimally. One way that can be used to 

meet these needs is with baby massage. Considering the importance of sleep time for a baby's 

development, their sleep needs must be truly met so that it does not have a negative effect on their 

development. Method: The method used in this research is Quasi experimental with a nonquavalein 

control group, namely the experimental group and the control group in this study. All mothers who had 

babies aged 3-6 months in Bantaeng Regency were randomly selected, namely 60 respondents. Results: 

The sleep quality of babies aged 3-6 months after baby massage during the intervention was good, namely 

23 respondents (76.7%). Meanwhile, in the control group, the majority of respondents were sufficient, 

namely 24 respondents (80.0%). Results: Based on the data above and according to the results of the 

Wilcoxon statistical test, the significant number or probability value (0.000) was much lower than the 

significant standard of 0.005 or (p < ). Conclusion: This research means that there is an effect of good 

massage on the sleep quality of 3-month-olds in Bantaeng Regency. Suggestion: It is hoped that 

midwives need to develop promotion and education about baby massage to the public, especially parents, 

to improve the quality of baby sleep. 

Keywords: Baby massage, baby sleep quality 
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I. PENDAHULUAN 

Masa bayi dimulai saat umur 0 sampai 11 bulan yang mana disebut juga sebagai masa 

keemasan, jendela kesempatan, dan masa kritis. Pada masa pertumbuhan, seorang bayi 

sangat bergantung pada orang tua dan keluarga karena mereka merupakan orang yang 

pertama dikenal (Kemenkes RI, 2019). Salah satu faktor yang mempengaruhi tumbuh 

kembang bayi adalah tidur dan istirahat. Kebutuhan tidur tidak hanya dilihat dari aspek 

kuantitas saja namun juga kualitasnya. Dengan kualitas tidur yang baik, pertumbuhan dan 

perkembangan bayi dapat dicapai secara optimal Tidur adalah salah satu bentuk adaptasi 

bayi terhadap lingkungannya. Tetapi masalah yang dialami lainnya adalah permasalahan 

bagi bayi yang sulit sekali untuk tidur dimalam hari dan jika tidak ditangani dengan serius 

ada gangguan perilaku, tumbuh kembang serta gangguan otak (Roesli, 2020).  

Berdasarkan data WHO tahun 2020, yang dicantumkan dalam jurnal Pediatrics, tercatat 

sekitar 33 % bayi mengalami masalah tidur. Sementara para peneliti Cincinnati Children’s 

Hospital Medical Center menyatakan masalah tidur pada bayi tidak selalu hilang saat 

mereka dewasa. Mengingat akan pentingnya waktu tidur bagi perkembangan bayi, maka 

kebutuhan tidurnya harus benar-benar terpenuhi agar tidak berpengaruh buruk terhadap 

perkembangannya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut adalah dengan pijat bayi. Bayi yang dipijat akan dapat tidur dengan lelap (Roesli, 

2020).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hiscock (2020), di Melbourne Australia 

didapatkan hasil 32% ibu melaporkan terdapat kejadian berulang masalah tidur pada anak 

mereka. Dalam penelitian tersebut menggambarkan bahwa masih banyak kejadian masalah 

tidur yang dialami bayi dan kejadian tersebut bisa menetap ataupun terulang kembali 

(Hiscock, 2020). Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami masalah tidur, yaitu 

sekitar 44,2% bayi mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun di malam hari. 

Namun lebih dari 72% orang tua menganggap gangguan tidur pada bayi bukan suatu 

masalah atau hanya masalah kecil, hal tersebut diungkapkan oleh sebuah penelitian pada 

tahun 2014-2015 yang dilaksanakan di lima kota besar di Indonesia (Jakarta, Bandung, 

Medan, Palembang dan Batam).   

Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami masalah tidur yaitu sekitar 44,2% 

bayi mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun di malam hari. Menurut Sekartini 

(2018) dengan jumlah responden 285 bayi, diperoleh data 51,3% bayi mengalami gangguan 
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tiur,42% bayi tidur malamnya kurang dari 9 jam, dan pada malam hari bayi terbangun lebih 

dari 3 kali dengan lama bangun lebih dari satu jam.  

Keputusan Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan bahwa tercapainya tumbuh kembang 

yang optimal Pemerintah Kota Makassar membuka program pelayanan pijat bayi untuk 

memberikan stimulasi bayi agar tumbuh kembang bayi di Kota Makassar berjalan dengan 

baik (Balai Kesehatan Tradisional Makassar, 2021). 

Berdasarkan data dinas kesehatan Bantaeng pada tahun 2021 tercatat jumlah bayi 1452 

dari 1452 ibu yang melahirkan. Berdasarkan data statistik Kabupaten Bantaeng jumlah 

populasi usia 0-4 tahun 46.807. Dari tahun 2023 bulan februari-mei mencakup 60 bayi. 

Peneliti melakukan wawancara kepada 10 ibu bayi. Dari hasil wawancara didapatkan 7/10 

(60%) ibu mengatakan bayinya rewel, sering terbangaun ada malam hari, menangis, apabila 

bayinya terbangun sulit untuk memmulai tidur kembali. Dari 3/10 ibu mengatakan bayinya 

tidur pulas, dan tidak rewel pada malam hari. 

Tidur yang tidak adekuat dan kualitas tidur yang buruk dapat mengakibatkan gangguan 

keseimbangan fisiologi dan psikologi. Dampak fisiologi meliputi penurunan aktivitas sehari-

hari, rasa capek, lemah, koordinasi neuromuskularburuk, proses penyembuhan lambat dan 

daya tahan tubuh menurun. Sedangkan dampak psikologinya meliputi emosi lebih labil, 

cemas, tidak konsentrasi, kemampuan kognitif dan menggabungkan pengalamannya lebih 

rendah  (Saputra, 2019). Bayi yang mengalami gangguan tidur akan mengalami gangguan 

yang sama dimasa-masa selanjutnya terutama pada masa pertumbuhan. Peningkatan kualitas 

tidur atau lama tidur bayi yang dilakukan pijat bayi disebabkan oleh adanya peningkatan 

kadar sekresi serotonin yang dihasilkan pada saat pemijatan.  

Bayii yang diipiijat seilama kurang leibiih 15 meiniit akan meirasa leibiih riileiks, tiidur leibiih 

leilap, peirkeimbangan dan peirtumbuhannya juga seimakiin baiik (Marta, 2018). Seilaiin iitu, 

solusii laiin agar bayii tiidur pulas yaiitu meingatur jadwal meinyusu, meinggantii popok keitiika 

bayii BAK dan BAB. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy eksperimental 

dengan rancangan one group pretest posttest. Dengan jenis non quavalein control control 

grup yaitu kelompok eksperimen dan kelompo kkontrol pada penelitian ini diipilih secara 

tidak random seluruh ibu yang memiliki bayi usia 3-6 bulan di Kabupaten Bantaeng yaitu 

sebanyak 60 responden dan melakukan pemijatan sebanyak 8 kali sebulan. Adapun 
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instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan SOP teknik 

pemijatan bayi dan kuesioner. Analisis data menggunakan uji wilcoxon. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

       Berdasarkan penelitian dilakukan pada bulan januari-mei 2023 Di Kabupaten Bantaeng 

di peroleh data sebagai berikut: 

Tabel 1 Kualitas Tidur Bayi usia 3-6 bulan  sebelum  dilakukan pemijatan bayi 

Kualitas tidur 
Intervensi Kontrol 

F (%) F (%) 

Baiik 4 13.3 7 23.3 

Cukup  18 60.0 18 60.0 

Kurang  8 26.7 5 16.7 

Total  30 100.0 30 100.0 

    Sumber : Data Primer 2023 

Beirdasarkan tabeil meinunjukkan bahwa kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan seibeilum 

diilakukan piijat bayii pada keilompok iinteirveinsii Seibagiian beisar darii reispondein cukup 

yaiituseibeisar 18 reispondein (60.0%) dan yang paliing reindah darii reispondein baiik yaiitu 4 

reispondein (13.3%). Seidangkan pada keilompok kontrol seibagiian beisar kateigorii cukup 

seibanyak 18 reispondein (60.0) dan yang paliing reindah kateigorii kurang seibanyak 5 (16.7 %) 

reispondein. 

 

Tabel 2 Gambaran kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan setelah dilakukan pemijatan bayi 

Kualitas tidur 
Intervensi Kontrol 

F (%) F (%) 

Baiik 23 76.7 4 13.3 

Cukup 7 23.3 24 80.0 

Kurang 0 0 2 6.7 

Total 30 100.0 30 100.0 

  Sumber : Data Primer 2023 

Beirdasarkan tabeil 2  meinunjukkan bahwa kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan seiteilah 

diilakukan piijat bayii pada keilompok iinteirveinsii seibagiian beisar kateigorii baiik yaiitu seibeisar 23 

reispondein (76.7%) dan yang paliing reindah kateigorii kurang seibanyak 7 (23.3) reispondein. 

Seidangkan pada keilompok kontrol seibagiian beisar kateigorii cukup seibanyak 24 reispondein 

(80.0) dan yang paliing reindah kateigorii kurang seibanyak 2 (6.7 %) reispondein. 
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Tabel 3 gambaran pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur usia 3-6 bulan  

pada kelompok kontrol 

Kualitas tidur 

bayi 

sebelum setelah  F 

 

  P 

value 

Baik 7 4 33  1,000 

Cukup 18 24  2  

Kurang 5 2  4  

Total 30 30  30  

   Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan pada 

kelompok kontrol sebelum dilakukan pijat bayi Sebagian besar dari responden cukup yaitu 

sebesar 18 responden,bagian terkecil pada responden kurang yaitu sebesar 5 responden. 

Kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan setelah dilakukan pijat bayii Sebagian besar dari 

responden cukup sebesar 24 responden dan yang paling rendah dari responden kurang 

sebesar 2 responden. 

Berdasarkan data diatas dan menurut uji statistic Wilcoxon diperoleh angka signifikan 

probabilitas (1,000) jauh lebih rendah standart signifikandari (0,005) yang berarti  tidak 

pengaruh pijat bayi terhadap kualitas  tidur usia 3-6 bulan di Kabupaten Bantaeng. 

 

Tabeil 4 Peingaruh piijat bayii teirhadap kualiitas tiidur bayii usiia 3-6  bulan  

terhadap kelompok intervensi 

 

 

   

Sumber : Data Primer 2023 

Beirdasarkan tabeil 4 meinunjukkan bahwa kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan pada 

keilompok iinteirveinsii seibeilum diilakukan piijat bayii Seibagiian beisar darii reispondein cukup 

yaiitu seibeisar 18 reispondein, dan yang paliing reindah kateigorii Baiik seibanyak 4 reispondein. 

Seidangkan kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan seiteilah diilakukan piijat bayii Seibagiian beisar 

kateigorii baiik seibanyak 23 reispondein dan yang paliing reindah kateigorii cukup seibanyak 7 

reispondein.   

Beirdasarkan data diiatas dan meinurut ujii statiistiic Wiilcoxon diipeiroleih angka siigniifiikan 

Kualitas 

tidur bayi 
sebelum Setelah 

P value 

Baiik 4 23 

0.000 Cukup 18 7 

Kurang 8 0 

Total 30 30  

https://doi.org/10.37362/jlb.v7i3.1111
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probabiiliitas (0,000) jauh leibiih reindah standart siigniifiikan darii (0,05) yang beirartii teirdapat 

peingaruh piijat bayii teirhadap kualiitas tiidur usiia 3-6 bulan dii Kabupatein Bantaeng. 

 

IV. PEMBAHASAN 

A. Kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan sebelum dilakukan pemijatan 

        Beirdasarkan tabeil 1 meinunjukkan bahwa kualiitas tiidur bayii usiia 3- 6 bulan 

seibeilum diilakukan piijat bayii pada keilompok iinteirveinsii seibagiian beisar darii reispondein 

cukup yaiitu seibeisar 18 reispondein (60.0%) dan yang paliing reindah reispondein baiik yaiitu 

4 reispondein (13.3%).  Seidangkan pada keilompok kontrol seibagiian beisar kateigorii cukup 

seibanyak 18 reispondein (60.0%) dan yang paiing reindah kateigorii kurang seibanyak 5 

(16.7%) reispondein.  

Meinurut (Saputra, 2019)  tiidur yang tiidak adeikuat dan kualiitas tiidur yang buruk 

dapat meingakiibatkan gangguan keiseiiimbangan fiisiiologii dan psiikologii. Dampak fiisiiologii 

meiliiputii peinurunan aktiiviitas seiharii-harii, rasa capeik, leimah, koordiinasii neiuromuskular 

buruk, proseis peinyeimbuhan lambat dan daya tahan tubuh meinurun. Seidangkan dampak 

psiikologiinya meiliiputii eimosii leibiih labiil, ceimas, tiidak konseintrasii, keimampuan kogniitiif 

dan meinggabungkan peingalamannya leibiih reindah. Bayii yang meingalamii gangguan 

tiidur akan meingalamii gangguan yang sama diimasa-masa seilanjutnya teirutama pada 

masa peirtumbuhan. 

Bayii banyak meinghabiiskan waktunya untuk tiidur, pada saat umur 3-6 bulan adalah 

waktu yang baiik untuk meingatur pola tiidurnya meingiingat jumlah tiidur bayii akan 

beirkurang seicara teiratur seitiiap bulannya. Hal iinii seisuaii peindapat (Deiwii, 2019)  bayii 

pada bulan kei 3 dan kei 4 mudah diiatur jadwal miinum dan tiidurnya, seimeintara seiteilah 6 

bulan maka teikniik seintuhan halus yang diilakukan pada bayii sudah beirbeida. 

Bayii yang diikateigoriikan kualiitas tiidur yang cukup yaiitu tiidur pada malam harii 

seikurang-kurangnya adalah 9-11 jam, deimiikiian halnya bayii dalam kondiisii fiisiik yang 

seihat atau seidang tiidak sakiit, kareina bayii deingan kondiisii yang tiidak seihat akan 

meimpeirburuk keiadaan bayii teirseibut jiika diilakukan Peimiijatan pada bayi. i. ......Hal iinii seijalan 

deingan peineiliitiian (Wahyunii, 2018) yang meingatakan bahwa bayii yang tiidur cukup 

tanpa seiriing teirbangun akan leibiih bugar dan tiidak mudah reiweil. Bayii diikatakan 

meingalamii gangguan tiidur jiika malam harii tiidurnya kurang darii 9 jam, teirbangun leibiih 

darii 3 kalii dan lama bangunnya leibiih darii 1 jam.  
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B. Kualiitas tiidur usiia 3-6 bulan seiteilah diilakukan peimiijatan 

        Beirdasarkan tabeil 2 meinunjukkan bahwa kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan seiteilah 

diilakukan piijat bayii pada keilompok iinteirveinsii seibagiian beisar kateigorii baiik yaiitu 

seibeisar 23 reispondein (76.7%) dan yang paliing reindah kateigorii kurang seibanyak 7 

(23.3) reispondein. Seidangkan pada keilompok kontrol seibagiian beisar kateigorii cukup 

seibanyak 24 reispondein (80.0) dan yang paliing reindah kateigorii kurang seibanyak 2 (6.7 

%) reispondein. 

Tiidur sangat meimeigang peiranan peintiing dalam meiniingkatkan daya tahan tubuh 

bayii teirhadap iinfeiksii, jiika tiidurnya sampaii teirganggu eifeiktiiviitas daya tahan tubuh bayii 

biisa meinurun seihiingga bayii mudah teirangsang dan geiliisah. Hal iinii seisuaii peindapat 

(Seikartiinii, 2019) Kualiitas dan kuantiitas tiidur bayii beirpeingaruh tiidak hanya pada 

peirkeimbangan fiisiik, juga teirhadap peirkeimbangan eimosiionalnya. Bayii yang tiidur cukup 

tanpa teirbangun leibiih bugar dan tiidak gampang reiweil keieisokan hariinya. 

Meinurut peineiliitii bayii yang beirumur 6 bulan leibiih mudah diiatur jadwal tiidurnya, 

seihiingga bayii kualiitas tiidurnya dan teirgolong diikateigoriikan meimiiliikii kualiitas tiidur 

baiik. Oleih kareina iitu keibutuhan tiidur pada bayii seisuaii usiianya peirlu meindapat 

peirhatiian darii keiluarga agar nantiinya bayii dapat meincapaii peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan yang optiimal. Hal iinii seisuaii peindapat (Anggraiinii, 2018) Bayii umur 3–6 

bulan meimeirlukan waktu tiidur kurang leibiih 16,5 jam peirharii. Tiidur tiipei IiIiIi diiharapkan 

adalaha teirtiidur cukup pulas, riileiks seikalii, tonus otot leinyap sama seikalii pasca 

diilakukan tiindakan baby massagei diiharapkan kei tiipei tiidur tahap IiV. Ciiriinya adalah 

tiidur paliing nyeinyak, tanpa miimpii dan suliit diibangunkan, meimeirlukan waktu beibeirapa 

meiniit untuk meireisponnya, pola peirnafasan dan deinyut jantungnya teiratur, pada bayii 

tiimbul keiriingat banyak.       

Status keiseihatan bayii diikateigoriikan baiik meinunjukkan bayii yang seihat dan kualiitas 

tiidurnya baiik akan meiniingkatkan peirtumbuhan bayii yang normal. Seilaiin iitu bayii 

deingan kualiitas tiidurnya baiik diikareinakan sudah meindapatkan baby masssagei seihiingga 

bayii deingan reifleiks akan tiidur deingan nyeinyak dan bayii tiidak mudah sakiit kareina tiidur 

cukup lama seihiingga bayii tiidak mudah teirganggu dii malam harii dan pada bangun 

diipagii harii meinunjukkan keiadaan bayii yang bugar dan ceiriia. Meinurut peindapat 

(Anggraiinii, 2018). 
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Bayii yang otot-ototnya diistiimulus deingan urut atau peimiijatan akan nyaman dan 

meingantuk. Keibanyakan bayii akan tiidur deingan waktu yang lama beigiitu peimiijatan usaii 

diilakukan. Seilaiin lama, bayii nampak tiidur teirleilap dan tiidak reiweil seipeirtii seibeilumnya, 

hal iinii meinunjukkan bahwa bayii meirasa teinang seiteilah diipiijat. Keitiika bayii tiidur, maka 

saat bangun akan meinjadii bugar seihiingga meinjadii faktor yang meindukung konseintrasii 

dan keirja otak bayi.Piijat bayii diilakukan 15-30 meiniit meinggunakan oiil. Piijat bayii  dapat 

meimbuat bayii tiidur seimakiin leilap seihiingga meiniingkatkan keiceirdasan. Seisuaii deingan 

peingamat (Fiieild, 2010) seipeirtii diikutiip Hull, ahlii viirologii moleikuleir darii Iinggriis, dalam 

makalah beirjudul touch theirapy: Sciieincei confiirms iinstiinct, meinyeibutkan teirapii piijat 30 

meiniit peirharii biisa meingurangii deipreisii dan keiceimasan. Tiidurnya beirtambah teinang, 

meiniingkatkan keisiiagaan (aleirtneiss), dan tangiisannya beirkurang, seilaiin iitu juga hal iinii 

diibuktiikan pada peineiliitiian yang diilansiir dii London tahun 1998. Peineiliitiian iinii 

meingungkapakan bahwa bayii yang tiidur banyak, peirkeimbangan otaknya akan optiimal. 

Peineiliitiian darii Queieieinsland, Australiia, meingungkapkan juga bahwa piijat bayii tiidak 

hanya meimpeingaruhii kondiisii fiisiik anak. Peineiliitiian teirseibut meinunjukkan bahwa piijat 

bayii juga dapat meiniingkatkan kiineirja otak anak seihiingga meimbuatnya leibiih piintar 

(Fiieild, 2010). 

 

C. Peingaruh piijat bayii teirhadap kualiitas tiidur usiia 3-6 bulan 

         Beirdasarkan tabeil 3 Meinunjukkan bahwa kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan pada 

keilompok kontrol seibeilum diilakukan piijat bayii Seibagiian beisar darii reispondein cukup 

yaiitu seibeisar 18 reispondein, dan yang paliing reindah kateigorii kurang seibanyak 5 

reispondein. Seidangkan kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan seiteilah diilakukan piijat bayii 

Seibagiian beisar kateigorii cukup seibanyak 24 reispondein, dan yang paliing reindah kateigorii 

kurang seibanyak 2 reispondein. 

Beirdasarkan tabeil 4 meinunjukkan bahwa kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan pada 

keilompok iinteirveinsii seibeilum diilakukan piijat bayii Seibagiian beisar darii reispondein cukup 

yaiitu seibeisar 18 reispondein, dan yang paliing reindah kateigorii Baiik seibanyak 4 

reispondein. Seidangkan kualiitas tiidur bayii usiia 3-6 bulan seiteilah diilakukan piijat bayii 

Seibagiian beisar kateigorii baiik seibanyak 23 reispondein dan yang paliing reindah kateigorii 

cukup seibanyak 7 reispondein. 

        Beirdasarkan darii hasiil data dii atas dan meinurut hasiil ujii statiistiik deingan wiilcoxon 

teist diipeiroleih angka siigniifiikan atau niilaii probabiiliitas (0,00) jauh leibiih reindah standart 
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siigniifiikan darii 0,05 atau (p>a), maka data Ho diitolak dan Ha diiteiriima yang beirartii ada 

Peingaruh piijat bayii Teirhadap Kualiitas Tiidur Bayii Usiia 3-6 bulan Dii Kabupatein 

Bantaeing. 

       Meinurut peineiliitii Meingiingat akan peintiingnya waktu tiidur bagii peirkeimbangan bayii, 

maka keibutuhan tiidurnya harus beinar-beinar teirpeinuhii agar tiidak beirpeingaruh buruk 

teirhadap peirkeimbangannya. Salah satu cara yang dapat diigunakan untuk meimeinuhii 

keibutuhan teirseibut adalah deingan piijat bayii. Bayii yang diipiijat akan dapat tiidur deingan 

leilap, seidangkan pada waktu bangun, daya konseintrasiinya akan leibiih peinuh. Salah satu 

teirapii non farmakologiis untuk meingatasii masalah tiidur bayii adalah piijat bayii. Piijat bayii 

meirupakan salah satu jeiniis stiimulasii yang akan meirangsang peirkeimbangan struktur 

maupun fungsii darii keirja seil-seil dalam otak (Riiksanii, 2012). Piijatan leimbut akan 

meimbantumeingeindurkan otot- ototnya seihiingga bayii meinjadii teinang dan tiidurnya 

nyeinyak. Seintuhan leimbut pada bayii meirupakan sarana iikatan yang iindah antara bayii 

dan orang tuanya (Anggraiinii, 2018). Bayii yang diipiijat seilama kurang leibiih 15 meiniit 

akan meirasa leibiih riileiks, tiidur leibiih leilap, peirkeimbangan dan peirtumbuhannya juga 

seimakiin baiik. 

       Peineiliitiian iinii dii dukung oleih beibeirapa peineiliitiian seibeilumnya yaiitu peineiliitiian darii 

Niiasty Lasmy Zaein (2019) yang beirjudul Peingaruh Piijat Bayii Teirhadap Kualiitas Tiidur 

Usiia 3-6 bulan dii Biidan Prakteik Mandiirii Nurul Umaiira Tiitii Papan Tahun 2019. Diimana 

hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa ada peingaruh kualiitas tiidur usiia 3-6 bulan 

diibandiingkan deingan yang tiidak diilakukan peimiijatan. 

 

V. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil dan peimbahasan peineiliitiian teintang Peingaruh Piijat Bayii Teirhadap 

Kualiitas Tiidur Usiia 3-6 bulan, maka dapat diisiimpulkan bahwa :  

1. Kualiitas Tiidur Bayii Usiia 3-6 Bulan seibeilum diibeirii piijat bayii dii Kabupatein Bantaeing 

dalam kateigorii cukup. 

2. Kualiitas Tiidur Bayii Usiia 3-6 Bulan seiteilah diibeirii piijat bayii dii Kabupatein Bantaeing 

dalam kateigorii baiik. 

3. Terdapat peingaruh piijat bayii Teirhadap Kualiitas Tiidur Bayii Usiia 3-6 Bulan dii 

Kabupatein Bantaeing dengan hasil ujii statiistiic Wiilcoxon diipeiroleih angka siigniifiikan 

probabiiliitas (0,000). 
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